
Menjadi tua itu sedemikian berharga dan berbahagia.  

Mungkin bagi kita anggota gwa ini yang hampir semuanya berusia rata rata diatas 60 tahun sudah 

merasa tua. Saya akan mencoba melihat sisi lain yang terkait dengan perjalanan kehidupan ini dari 

sudut pandang yang lebih berwawasan. Ada dan banyak anggapan bahwa kalau dikatakan tua itu 

terkesan dan atau berkonotasi yang tidak begitu baik, seperti usang, tak berguna, lemah, uzur, 

pikun, marginal, tak berharga dan berbagai istilah lainnya yang mungkin kalau didengar kurang 

menyenangkan. 

Tetapi yang terjadi sebenarnya tidak selalu demikian, menjadi lebih tua itu bisa bernilai sangat tinggi. 

Coba perhatikan anggur/"wine", keju, biola, mebel ukiran jepara, mobil dlsb. Semakin bertambah 

usianya semakin dicari dan semakin bernilai tinggi. Kuncinya ada di pemeliharaan dan perawatan 

serta nilai historis dan intrinsik pada barang itu. Demikian juga hal itu bagi kita sbg manusia yang 

disamping memiliki dimensi fisik tapi juga dimensi mental dan spiritual. Jadi seiring bertambahnya 

usia mari kita mulai belajar bertransformasi untuk menjadi lebih berharga dan bermartabat yang 

berorientasi pada nilai sosial dan budaya dengan : 

1.Mentransformasikan dominasi nilai nilai pragmatis dan ego yang dijalani ketika masih muda dulu 

menuju kedalaman dan kematangan pribadi. 

2. Meningkatkan kualitas kepribadian yang lebih baik dan berwawasan ke depan. 

3. Memperbaiki karakter yang lebih halus dan berwibawa serta penuh kearifan. 

4. Meningkatkan kualitas dan kekuatan mental, emosional dan spiritual. 

5. Mengarahkan sumber daya yang ada untuk bertahan hidup tetap berkualitas, bukan dalam kancah 

perburuan/kompetisi materialisme dan pragmatisme 

Dengan begitu seiring semakin bertambahnya usia, menurun dan melemahnya fisik kita akan 

bertransformasi menjadi makhluk yang jauh berwawasan, penuh kearifan, kesantunan, ketenangan, 

keanggunan, kebijakan. Menjadi tua kita masih tetap bermanfaat dan berkontribusi terhadap 

keluarga, lingkungan dan masyarakat baik dari sisi harta - bila kita berkecukupan -, pemikiran, 

nasihat, pesan moral serta "warisan" nilai nilai humanisme yang positif serta ketokohan kita di 

masyarakat, itulah bentuk "legacy" yang menggambarkan tingginya martabat seorang manusia.  

Walau secara fisik sdh terlihat tua, tetapi mari tetap kita jaga kekuatan dan kejernihan nalar pikir, 

keanggunan tata laku dan akal budi dalam bingkai kearifan intelektual agar kita bisa menjadi sosok 

yang bisa menjadi "role model" setidaknya di lingkungan keluarga dan masyarakat pada umumnya. 

Semoga tulisan ini bisa memberikan sedikit wawasan dan perspektif kita dalam menjalani kehidupan 

di usia lanjut sebelum mengakhiri tugas kita di muka bumi ini. 

Wallahu a'lam. 


